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ABSTRAK  

Latar Belakang: Dismenore primer didefinisikan sebagai rasa nyeri kram abdomen 

bagian bawah saat menstruasi yang terjadi tanpa disertai patologi atau kelainan 

organ reproduksi. Kondisi ini berpotensi menghambat efektivitas aktivitas harian 

mereka, seperti menurunkan konsentrasi belajar, meningkatkan ketidakhadiran di 

sekolah, serta membatasi aktivitas fisik. Angka kejadian dismenore primer di 

SMKN 4 Jember mencapai 76,5%. Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian 

aromaterapi lavender terhadap intensitas dismenore primer pada remaja putri di 

SMKN 4 Jember. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

berdesain pre-eksperimental one group pretest-posttest without control group. 

Sebanyak 32 siswi kelas X terpilih sebagai sampel dari populasi 35 orang 

menggunakan teknik simple random sampling. Data intensitas dismenore diukur 

memakai skala NRS (Numeric Rating Scale) dan diolah menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil: Rata-rata intensitas dismenore sebelum intervensi sebesar 

4,69 (nyeri sedang, rentang 4-6), sedangkan setelah pemberian aromaterapi 

lavender menurun menjadi 1,59 (nyeri ringan, rentang 1-3). Melalui hasil analisis 

statistik, diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (P<0,05). Kesimpulan: Pemberian 

aromaterapi lavender berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan intensitas 

dismenore primer pada remaja putri di SMKN 4 Jember. Penggunaan aromaterapi 

lavender secara inhalasi selama 10-15 menit direkomendasikan sebagai pilihan 

terapi nonfarmakologis yang praktis dan mudah diterapkan, khususnya untuk 

meredakan kram menstruasi pada hari pertama atau kedua.  
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